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antagonis

antarfenomena

appeal to authority

balawa

bhagawadgita

butterly effect

cakepan

crown

deadline

delay

dexterity

GLOSARIUM

tokoh yang digambarkan berwatak buruk yang
biasanya menjadi musuh dari tokoh protagonis
dalam cerita.

suatu fakta atau peristiwa yang dapat diamati
namun dengan jumlah yang bervariasi dan
bersinggungan

kesesatan  berpikir dengan  mengedepankan
pendapat tokoh yang berpengaruh untuk menjadi
dasar atau bukti argumentasi serta mengabaikan
ksalahannya.

seorang juru memasak

sebuah bagian dari mahabharata yang termasyhur,
dengan bentuk dialog yang dituangkan dalam
bentuk syair Krisna kepada Arjuna

istilah dalam teori kekacauan yang berhubungan
dengan "ketergantungan yang peka terhadap
kondisi awal", di mana perubahan kecil pada satu
tempat dalam suatu sistem taklinear dapat
mengakibatkan perbedaan besar dalam keadaan
kemudian

penutup atas dan bawah dalam karya seni prasi
tradisional

mahkota raja

tengat waktu atau hari di mana sesuatu harus
dilakukan

delay berarti penundaan atau keterlambatan
maupun menunda

kemampuan untuk melakukan tugas fisik dengan

keterampilan tinggi, kecepatan, dan ketepatan

viii



dimensi

drawing pen

epos

gada

gandiwa

greedy

guru daksina

handphone

hastinapura
hidimbawa
hope
ikonografi
indraprastha

instructional desaigner

interpolasi

ukuran yang berupa panjang, lebar, tinggi, luas,
volume, dll

pulpen yang digunakan dalam membuat sketsa
gambar dan memberikan garis finishing setelah
selesai diwarnai

salah satu genre sastra yang memiliki ciri khas
berupa narasi panjang yang mengisahkan
perjalanan pahlawan atau tokoh utama yang
melewati berbagai macam cerita

senjata pukul perang seperti palu

busur sakti yang merupakan senjata dewa, dimiliki
oleh ksatria pandawa bernama Arjuna

sifat rakus atau tamak

sesembahan yang diberikan oleh muridnya kepada
guru yang telah mengajarkan sebagai bentuk
menghargai

perangkat telekomunikasi elektronik yang
mempunyai kemampuan dasar yang sama dengan
konvensional saluran tetap

kerajaan dalam cerita mahabharata

kerajaan para raksasa dalam cerita mahabharata
mengharapkan atau berkeinginan sesuatu yang
baik akan terjadi di masa depan

cabang sejarah seni yang mempelajari identifikasi,
deskripsi dan interpretasi isi gambar

sebuah kota besar/kerajaan di india utara pada
zaman dahulu kala

menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan
menarik

metode untuk menentukan fungsi yang sesuai dari

titik-titik yang berikan



kanibalisme

konfigurasi

krusial

kurukshetra

laksagraha

language of gesture

lenticular optical illusion

logicall fallacy

love

mahakurawa

moksa

negatif

niyoga

pasupati

tindakan mengonsumsi individu lain dari spesies
yang sama sebagai makanan

istilah umum yang merujuk kepada bentuk, wujud
untuk menggambarkan orang atau benda

istilah yang menunjukkan sesuatu yang penting,
menentukan, dan berpengaruh dalam suatu situasi
berarti lapangan kuru™. dalam bahasa
indonesia sering kali nama ini diterjemahkan
sebagai "medan kuru"

istana berlapis lak, yang menjadi kediaman para
pandawa beserta kunti (ibu mereka), saat berlibur
di warnabrata (barnava)

gerakan yang dilakukan seseorang tanpa sadar
dilakukan dan tanpa ada rekayasa

teknologi cetak inovatif yang menghasilkan
gambar dengan efek visual dinamis dan menarik,
seperti gambar yang berubah, bergerak, atau
tampak 3d tanpa perlu kacamata khusus

kesalahan dalam penalaran atau kekeliruan logika
suatu emosi dari afeksi yang kuat dan ketertarikan
pribadi

kisah mahabharata dari sudut pandang tokoh-
tokoh yang dianggap jahat

sebuah konsep yang berarti pembebasan dari
reinkarnasi atau samsara

tidak tentu, menyimpang

tradisi zaman dahulu, di mana seorang
wanita/janda meminta bantuan untuk melahirkan
seorang anak

panah sakti yang oleh dewa siwa dianugerahkan
kepada arjuna



paradoks biner

pengrupak

perspective

point of view
positif

power

protagonis

puntadewa

rwa bhineda

sri asih

suta

tapa brata

transendental

verifikasi

sistem di mana bahasa dan pemikiran, dua teori
yang berlawanan, secara ketat didefinisikan dan
bertentangan satu sama lain

pisau toreh pada daun lontar

sudut pandang seseorang dalam melihat dan
memahami suatu hal, baik itu objek visual,
fenomena, atau opini

sudut pandang

pasti; tegas; tentu

kemampuan seseorang atau kelompok orang untuk
dapat mempengaruhi atau mengendalikan orang
lain

karakter utama dalam sebuah cerita

anak tertua dari pandu dan kunti dalam keluarga
pandawa

konsep spiritual dari budaya bali di indonesia.
mengacu pada konsep dualitas dalam kehidupan
dan harmonisasi hal-hal yang berlawanan untuk
mencaoai keseimbangan dalam kehidupan
superhero perempuan pertama indonesia yang
muncul di tahun 1954. ia diciptakan oleh ra kosasih
kasta kusir kreta

berarti dapat mengendalikan keinginan dan bisa
juga mengekang hawa nafsu agar tidak berbuat hal
yang negatif

sebagai sesuatu yang berhubungan dengan
transenden atau sesuatu yang melampaui
pemahaman terhadap pengalaman biasa

proses menentukan kebenaran dari  suatu
pernyataan dengan menggunakan metode yang

empirik dan pengujian ilmiah

Xi



visual segala sesuatu yang dapat dilihat dengan indra
pengelihatan berupa mata

vrkodhara seseorang yang memiliki perut layaknya serigala

yin dan yang yin dan yang adalah konsep filosofis dalam budaya
tionghoa yang menggambarkan dua kekuatan
fundamental yang saling melengkapi dan

berlawanan dalam alam semesta
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